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ABSTRAK

Penjadwalan pengoperasian alar berat (excavator dan loader) dan truk
merupakan permuasalahan yang dihadapi oleh Pabrik Indarung IV PT. Semen
Padang karena pada kondisi aktual pengoperasian hanva dilakukan berdasarkan
perkiraan dan intuitlf saja. serta belum adanya jadwal yangjefas wntuk hal
tersebut. Dengan demikian,  biava sewa  alat beral dan truk menjadi besar,
Upaya vang dilakukan adalah dengan menveimbangkan jumlah pengoperasian
wlal  berat dan  truk, schingga didapatkan jumiah  yvang optimal  untuk
mendistribusikan raw material dan banu bara di empat  storage areq  Pabrik
Indarung IV, Dengan didapatianyva jumlak alat berat dan truk yang optimal,
aran dapal  disusun jadwal pengoperasian  alat berat dan truk tersebut dalam
sctu hard ferja .

Dengan menyeimbangkan fumiah alat berar dan truk, didapatkan jumiah
excavaior dan louder  vang  dibutuhkan secara optimal, masing-masing untuk
satu unit excavator dan satu unit loader dibuwtuhkan dua unit truk. Setelah jumiah
alal berat dn truk seimbang, maka dilanjuwken dengan merancang suatw mode!
dengan menggunakan metade programa linier, Kemudian, berdusarkan model
yang divancang, maka Pabrik Indarang IV dapat menugaskan alat berar dan truk
sesual dengan fadwalnva apabila 1elah memenuhi batasan model vang telah
dibuar,

Berdasarkan perhitungan dari model yang tefah dirancang dengan
software Lingo & maka dapat dilakukan minimasi biya sewe, dimana biaya sewa
hasil perhitungan dari model lebih kecil dibandingkan dengan kondisi ukinal,
Model vang dirancang  akan langsung  menugaskan  alat berat  dan  iruk
(ditugaskan alaw tdak ditugaskan) pada jam kevja pabrik selama 24 jam sehari |

Revwards @ Minimasi biaya sewa, Model, Penjadwalan, Penugasan, Programa
Linier




1.1

BAB I
PENDAHULUAN

Latar Belukang

Sebuah - perusahaan  harus  berusaha  untuk meminimasi biaya  vang
dikeluarkan untuk berbagai aktivitas yvang dilakukannyva. Pengaturan biaya
produksi yvang terencana merupakan salah satu cara bagi perusahaan untuk
dapat meminimasi biaya produksi tersebut. Demikian juga halnva dengan
PT Semen Padang (PT SP)} vang berupaya mengatur biava produksi dengan
baik sehingga biayva vang dikeluarkan oleh perusahaan dapat aptimal. Upaya
pengaturan biava produksi harus dilakukan oleh berbagai elemen yang
terdapat di PT SP, termasuk juga pabrik sebagai tempat dilakukannya proses

produksi,

PT 5P mempunyai beberapa pabrik vaitu Indarung [ 11, 111, IV dan V.
Pabrk Indarung II, III, IV dan V beroperasi selama 24 jam schari.
sedangkan Pabrik Indarung [ hanyva digunakan pada waktu-waktu tertentu
sesuii dengan pesanan, yaitu Oil Well Cement (OWC). Pabrik-pabrik
tersebut bertanggung jawab atas proses produksi vang dilakukan di area nva
masing-masing. Saal raw material dan bahan bakar vang akan digunakan
telah sampai dan berada di arca masing-masing pabrik, maka keduanva
menjadi tanggung jawab pabrik tersebut sampai keduanya digunakan dalam
proses produksi dan dihasilkannya produk berupa semen di dalam silo
semen. Raw material yang digunakan untuk memproduksi semen terdiri dari
Batu Kapur (Lime Stone), Batu Silika (Silike Stone), Tanah Merah (Clay),
Pasir Besi (fron Stone) dan Gypsum. Sedangkan bahan bakar vang
digunakan adalah batu bara yang berasal dari Sawahlunto/Sijunjung dan

Muaro Bungo.

Pabrik Indarung IV sebagai salah satu pabrik di PT SP juga bertanggung

jawah dalam penanganan raw material dan bahan bakar vang ada di areq



Indarung IV. Untuk kelancaran distribusi raw marerial dan batu bara
terscbut, Pabrik Indarung IV mengpunakan alat berat sebagai  alat
transportasi. Alat berat tersebut mengangkut ravw material vaitu batu kapur

(sebagal tambahan material pada Cement Mill), dan gypsum.

Jenis alal berat beserta spesifikasinya yang terdapat pada area Indarung 1V

dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel T Spesifikasi Alat Berat pada Area Indarung |V

! Kode | E‘:I;HJ .‘_ chlfrjtlat Merek Status

[ Al | PC200-6 B Excavator Komatsu Sewa
f A2 | WL450 | ~lLoader | Komatsu Sewa

A3 WL 450 | Loader | Komatsu Sewa

T1 Truk-1 |  Truk Mitsubishi Sewa

‘. T2 Truk-2 | Truk Mitsubishi Sewa

T3 Truk-3 | Twk | Misubishi Sewa

| T4 | Truk-4 Truk | Mitsubishi |  Sewa

[Sumnber : Biro Produksi IV PT Sremen.P:wlﬂrll-i 2006

Alat berat yvang ada pada Area Indarung IV setiap harinva dioperasikan di
masing-masing area  malerial storage dan tempat dimana bahan bakar
ditumpuk. Saat ini. untuk mentransportasikan raw material dan batu bara di
arca Pabrik Indarung IV, PT SP menvewa satu buah excavator. dua buah
foader. dan 4 empat buah truk (sesuai spesifikasi di atas) kepada anak
perusahaan. Akuvitas alat berat di Pabrik Indarung |1V dapat dilihat pada

Crambar |

Berdasarkan survei yang dilakukan, dapat dilihat jumlah alat berat dan truk
digunakan belum seimbang. Alat berat yang dioperasikan tersebut sering
menganggur, dimana hal itu berdampak terhadap semakin lamanya waktu
penggunaan dan penyvewaan alat berat dan truk tersebut, schingga biava
sewa yang akan dikeluarkan juga besar. Dengan demikian dapat dikatakan
bahwa aktivitas alat berat tersebut akan mengakibatkan pembarosan dan
pihak manajemen harus mengeluarkan biava vang besar untuk hal tersebut.

Dengan melihat kondisi aktual tersebut, pihak manajemen Indarung IV



sangal mendukung akan penvelesaian masalah alat berat tersebut. dan
diharapkan agar penyelesaian terhadap masalah ini dapat menjadi pilod

project untuk area pabrik lain yvang terdapat di PT SP,
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6.2

BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang dilakukan, maka kebijakan pemakaian alat berat
loader, excavator dan truk yang optimal dengan meminimasi biava sewa dari alal

berat dn truk yvang beroperasi adalah sebagai berikut :

Tabel 22 Jadwal Kerja Alat Berat dan Truk

Area Alat Berat Pukul

| Coal Open Storage | Excavator, Truk 1, Truk2 07.00-10.00 WIB

Coal Close Storage [.oader 07.00-10.00 WIB

Limestone Storage | Loader . Trukl, Truk2 11.00-12.00 WIB

Gypsum Storage Loader 13.00-14.00 WIB

Berdasarkan Tabel 6.1 dapat diketahui alat berat vang digunakan di masing-masing
area i Pabrik Indarung [V, jumlah alat berat yang digunakan, serta jadwal Kapan
alat berat dan truk tersebut dioperasikan di masing-masing area schingga dapat
meminimasi biaya sewa dengan tidak mengganggu aktivitas atau kegiatan

operasional Pabrik Indarung [V PT, SP.

Saran

Berdasarkan hasil penclitian masalah penugasan alat berat dan truk Pabrk

Inadarung IV P1. SP, terdapat beberapa saran vang dapat digunakan untuk

pengembangan pada penelitian selanjutnya, vaitu :

I, Model penjadwalan alat berat dan truk pada Pabrik Indarung IV dapat
dikembangkan lagi dengan mempertimbangkan kondisi stand by, set-up dan

kondisi trouble-shooting dari kiln dan cemenr mill
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